BAB IV
ANALISIS TENTANG TINDAK PIDANA EKSPLOITAS ANAK
SECARA EKONOMI| DALAM UNDANG-UNDANG NO. 23 TAHUN

2002 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK

A. Analisis Sanks Pidana Terhadap Pelaku Eksploitasi Anak Secara
Ekonomi Yang tercantum Dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2002
Pemberian sanksi merupakan suatu upaya penegakiamdpegan
anak, sehingga tindakan pelanggaran atas hak ¢enigan anak dapat
berkurang. Hal ini disebabkan orang orang takunake&ndapatkan sanksi,
sehingga mereka akan memilih mematuhi auran atdatam perlindungan
anak, pemberian sanksi tersebut tercantum dalamngngindang no 23 tahun
2002 tentang perlindungan anak yaitu pasal 83,aB4&B. Adapun bunyi
pasal 83, 84, dan 88 sebagai berikut:
pasal 83
Setiap orang yang memperdagangkan, menjual, ataaulileanak untuk diri
sendiri atau untuk dijual, dipidana dengan pidaeajgra paling lama 15
(lima belas) tahun dan paling singkat 3 (tiga) tadan denda paling banyak
Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) dan ngalisedikit Rp
60.000.000,00 (enam puluh juta rupidh).
Sanksi pada pasal di atas sangatlah cukup releabila sanksi
tersebut bisa membuat orang takut akan melakukztakan eksploitasi

secara ekonomi seperti yang di atas. Dikarenakau ali asumsikan

penjualan bayi atau menculik anak dilakukan olelarigan bawah, yang

4 Undang-Undang No. 23 tahun 2002 & Peraturan PentahirNo.
54 Tahun 200,Aoc.cit., him.32.
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biasanya menggunakan dalil kemiskinan untuk mekaegalhal tersebut.
Sehingga beberapa orang kalangan bawah denganmiegaal anak yang
diasuhnya bahkan yang lebih buruk lagi, tidak dedikang yang tega
menjual anak kandungnya sendiri dengan harga juida@) Sungguh sangat
disayangkan, anak takberdosa menjadi korban.

Pasal 84
Setiap orang yang secara melawan hukum melakulkerspiantasi organ
dan/atau jaringan tubuh anak untuk pihak lain dengaaksud untuk
menguntungkan diri sendiri atau orang lain, dipadaengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau denda galm@nyak Rp
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

Transplantasi adalah pemindahan jaringan tubuhstdatu tempat ke
tempat lain’® Organ adalah alat yang mempunyai tugas tertentdaim
tubuh manusid’ Jadi, transplantasi organ adalah pemindahan bagtarh
tertentu dari satu orang ke orang yang lain.

Pasal 84 diatas perlu adanya sebuah kajian ulakayedakan pasal
diatas hanya memberikan sanksi maksimal 10 atadad@00.000.000,00
sedangkan tubuh manusia kalau kekurangan salalerggn dalam tubuhnya,
maka tidak menutup kemungkinan akan mengganggu tdteiasanya,
seperti contoh: apabila ginjal seseorang anak dlaingsatu} kemudian

suatu ketika ginjal satunya mengalami gangguan dkan sangat

membahayakan nyawa anak tersebut, dan untuk metgggal yang sudah

®1bid.,him.33.
6 Surayin,Op.cit.,him.634.
" bid., him.3886.
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rusak belum tentu sanak keluarganya ada ginjal yeoapk buat anak
tersebut, oleh sebab itu, hal tersebut perlu dikeajnbali.

Pasal 88
Setiap orang yang mengeksploitasi ekonomi atau usékanak dengan
maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau odaig dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun teunenda paling banyak
Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupidh).

Eksploitasi adalah pemanfaatan untuk keuntungan dirsen
(penghisapan, pemerasanEkonomi adalah pemanfaatan uang, tenaga, dan
waktu yang berhard®. Jadi, eksploitasi ekonomi adalah penghisapan atau
pemerasan untuk mendapatkan keuntungan dari paatanfuang, tenaga,
dan waktu yang berharga.

Eksploitasi anak merupakan tindakan yang tidakdrekemanusiaan,
maka wajar ketika pelaku tindak eksploitasi anakase ekonomi akan
mendapat sanksi yang setimpal. Seperti halnya rkeplgetasi anak untuk
mengemis, mengamen, buruh pabrik, dan lain-lakgrdna mengamen atau
mengemis di lalu lintas atau perempatan lampu makah sangat berakibat
buruk pada kesehatan dan membahayakan nyawa anakain S
membahayakan nyawa kemungkinan besar akan dapganmggu kelancaran
lalu lintas. Oleh karena itu, sangat wajar apab#daksi yang terdapat pada

pasal 88 undang-undang no.23 tahun 2002 tentanknchergan anak

diterapkan.

8 Undang-Undang No. 23 tahun 2002 & Peraturan PentahirNo. 54 Tahun
2007, Loc.cit.,him.34.

9 Amin Suprihatini,Op.cit, him.67.

8 Surayin,Op.cit, him.128.
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Undang-undang no.23 tahun 2002 tentang perlinduagak sudah
cukup terperinci mengenai sanksi pidana eksploidmsik, dikarenakan di
dalamnya selain mencakup aturan yang melindungi dak martabat
terhadap anak, juga memuat ketetapan hukum mengeardisi-sanksi
terhadap pelaku tindak pidana eksploitasi secamnaki terhadap anak,
yang mana penulis belum dapat menemukan sebuahahgat’'an atau
hadist yang menerangkan jarimah secara terperinci daas jelengenai
eksploitasi anak secara ekonomi. Penulis hanyarbea@emukan kewajiban
orang terhadap anak dan larangan tentang adanlyaatsetindakan

eksploitasi. Adapun kewajiban orang tua seperikber
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Ayat ini (al_bagarah 233) menunjukkan bahwa kecukupan dan
nafkah anak merupakan kewajiban ayah, dikarenakamah dan ketidak
mampuannya seorang anak. Allah SWT dalam ayatadi mienisbatkan hal
nafkah anak terhadap ibu karenan makanan itu bispa ketubuh anak atas

perantara susuan ibu. Ulama sepalata)) bahwa sesungguhnya wajib atas
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ayah (bapak) mencukupi nafkah makanan anak-anafkmyaasih kecil-kecil
(belum agil baligh), yang tidak mempunyai hartadsef*

Hadistyang berkaitan dengan kewajiban orang tua:
G ) B Y O s stz BTl A OF sis Jeulsh &=
Artinya:
“diantara hak anak atas orang tuanya ialah membanilpendidikan

kepada anak kepandaian menulis dan membaca, kegpadai

berenang dan kepandaian memanah dan memberikanizgp r
dengan rizqi yang halal®

Selain kewajiban orang tua terhadap anak, islama jugnerangkan

larangan mengenai eksploitasi anak sebagai berikut

S i nesn oo R Al s @y i sdes e G L

Artinya:
“Bab diatas menerangkan tentang dicegahnya menyikgdak,

hewan, perempuan, dan anak tanpa ada sebab syt melebihi
batas tata krama®®
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81 sulaiman bin umarAl_futuhat Al_illahiaah jilid.I, cet. Ke I; bairut-lebanon:
darul fikri, 1994, hal.309.

82 Abdurrahman Assuyuthilami’us Shogirjuz 1,t.th.,him.149.

8zakariyah syarifRiyadusolikhin Surabaya: madba’atun salim nahan
wa’aladzi, t.th., him.446.
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Artinya:

“Diriwayatkan dari Abi Mas’ud Al Badri dia berkata Pada suatu
saat aku memukul budak kecilku dengan cambuk, kemuaku
mendengar suara dari arah belakangku ” Ketahuilaahai Abu
Mas'ud ” terus aku tak peduli sangking marahnya,kmasetelah
suara itu mendekat, ternyata dia adalah Rosulullatgka beliau
langsung bersabda :” Ketahuilah wahai Abu Mas'udwegguhnya
Allah lebih kuasa daripada kamu atas budak kedail, imaka pada
saat itu juga kukatakan pada Beliau bahwa aku tddanalagi
memukul budak selamanya”.
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Artinya:
“Dalam riwayat lain juga dijelaskan : maka aku bathk; wahai
Rosulullah, budak ini saya merdekakan karena Alldhalu
Rosulullah bersabda :” Ingatlah, sesungguhnya biamu tidak

melakukan (memerdekakamudak itu ) maka kamu akan terbakar

api neraka”®

Jadi, jelas perbuataan eksploitasi anak secaraoekdnila kita lihat
sangatlah memilukan, dimana anak seharusnya beduaaibelajar tapi harus
terpaksa bekerja untuk orang lain agar memperolehglmasilan guna
mencukupi kebutuhan keluarganya, yang selayaknydidak patut untuk
dikerjakan anak, karena kewajiban kegiatan menpafkah merupakan

tanggungjawab orangtua terhadap anak.

84 bid., HIm. 447-448.
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Adapun ketentuan larangan melakukan tindak pidasargguhnya
juga berlaku bagi tindak pidana yang dilakukanaddp anak, seperti dalam
kasus ini, yaitu mengeksploitasi anak secara ekanSehingga dianggap

sebagai melindungi anak dari tindak pid&na.

B. Analisis Apakah Sanks Pidana Sudah Mampu Mengatas Tindak Pidana
Eksploitas Terhadap Anak Secara Ekonomi yang Tercantum Dalam
Undang-undang No. 23 Tahun 2002

Perbuatan eksploitasi sangatlah tidak manusiawiagphal tersebut
menimpa anak-anak, dimana anak seharusnya belajabermain dengan
sebayanya, tetapi dituntut untuk bekerja guna mamkeluarga dan dirinya
sendiri atau bahkan untuk orang lain. Oleh kardoa eksploitasi harus
dengan tegas dilarang, seperti halnya yang diatand Undang-undang No.
23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anakgur’an danhadist. Adapun
dasar hukum larangan eksploitasi anak secara ekodiodalam al-qur'an
dan hadist sebagai berikut:

SuratAt_tahrim: 6
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimurdikeluargamu
dari api neraka, yang bahan bakarnya adalah manutan batu,

8 Darman PrintsHukum Anak Indonesi&andung: PT.Cintra
Aditya Bakti, 1997, him.103.
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penjaganya malaikat-malakat yang kasar, yang kenrzmg tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintalikga (kepada
mereka) dan selalu mengerjakan apa yang di perkaah®

Hadits
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Artinya:
Diceritakan dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ib8arah mereka
berkata : Diceritakan dari Sufyan dari Ibnu Abi Nagari Ibnu ‘Amir

dari Abdullah bin ‘Amr yang meriwayatkan hadis ifbnu Sarah
Berkata dari Nabi SAW. Beliau bersabda Siapapun yang tidak

menyayangi anak kecil (dari golongan) kami dankideemperdulikan

hak orang dewasa (dari golongan) kami, maka diaanl&h termasuk

golongan kami (umat islam)*”

Undang-undang no.23 tahun 2002 sudah cukup ba@asedakan
didalamnya selain melindungi hak dan martabat t&paanak, juga
ketetapan hukum mengenai sanksi-sanksi yang tdrqeoia pasal 83, 84,
dan 88. Undang-undang yang cukup bagus tidak agapajamin terhapusnya
tindakkan eksploitasi terhadap anak, pada kenyayaarpenulis masih
menemukan anak yang tereksploitasi secara ekonArgumen itu bisa
dibuktikan dilihat dari jumlah persentase yang quknggi pada jumlah anak

yang tereksploitasi secara ekonomi, seperti hagd teérakhir yang penulis

temukan:

8 al-Quran dan Terjemahnyd.oc.cit.,him.951.
87 Sulaimann Ass-sijistani,oc.cit, him.471.
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Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indon@siAl) dari
558 kasus yang diadukan selama 2009, 275 kasuspakemn klaster
perlindungan khusus (49,3 persen). Termasuk dalastek ini antara lain
anak dalam situasi darurat, anak yang berhadapagadehukum (ABH),
anak dari kalangan minoritas dan terisolisasi, &wakan eksploitasi, korban
trafficking, penyandang cacat, anak korban kekeraamak korban Napza,
serta korban diskriminasi. Kasus anak korban kelegra menempati
persentase terbanyak (74,18 peré€n).

JAKARTA Februari 2010, berdasarkan hasil surveigyalilakukan
Badan Pusat Statistik dan International Labour Gimgdion (ILO), jumlah
anak di Indonesia mencapai 58,8 juta. Dari jumkisdbut, sebanyak 4,05
juta atau 69 persen merupakan anak usia sekolahbekerja atau membantu
orangtuanya. Dari anak usia sekolah itu, seki@ juta atau 43 ,3 persennya
merupakan anak yang bekerja dengan jam kerja péistlnya di pabrik atau
perusahaan tertentu. Dari jumlah anak usai 5-1Untéérsebut. 48,1 juta atau
81,8 persen masih duduk di bangku sekolah. Sebap4dkjuta atau 412
persen tinggal di rumah singgah,dan 6,7 juta athd persen berada di
jalanan. Dalam survei ini juga diketahui 50 peraaak usai sekolah bekerja
kurang lebih 21 jam dalam satu minggu dan 25 pesskarja 12 janfi’

Melihat persentase eksploitasi anak di Negara fépuhdonesi

sungguh sangat memilukan, dimana Indonesia mengaera$ Bheneka

8 el-media.blogspot.com/2010_01_15_archive.ht®p.cit..
8 http://bataviase.co.id/node/94040c.cit.,06/07/2010, jam 18:32
wib.
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Tunggal lka serta berpedoman kepada Pancasilpj tetda kenyataan masih
banyak pihak-pihak yang dengan sengaja mengekagilodnak untuk
kepentingan sendiri dengan dalil kemiskinan darukimhasa depan sang
anak. Banyak alasan seperti itu, untuk melegalkadakan tersebut, di
karenakan rendahnya tingkat pendidikan, masyangkiat) kurang perduli
atas lingkungannya, dan kepolisian yang kurang gapgterhadap kasus
eksploitasi secara ekonomi terhadap anak, di kkeen&urangnya aduan
kasus tersebut. Sehinga banyak terjadi tindakaplakasi secara ekonomi
terhadap anak-anak.

Dari pemaparan diatas menurut penulis undang-ungarigndungan
anak no.23 tahun belum maksimal pelaksanaannyabiga diliahat dari
persentase anak yang bekerja dalam Bab IV (emp&h karena itu, perlu
kerjasama dari semua pihak, baik orang tua, masytargpemerintah, LSM
(Lembaga Swadaya Masyarakat, dan juga organisganizasi keagamaan.
Penulis yakin apabila terjadi suatu kerja sama mak@n mempermudah
penyelesaian, seperti halnya penulis meyakini miaaityak pula orang yang
perduli dan sayang terhadap anak-anaknya, yangbegkorban buat masa

depan sang buah hati.



